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BAB III 

METODE DEWAN DAKWAH ISLAMIYAH DALAM 

MENENTUKAN AWAL BULAN RAMADAN, SYAWAL DAN 

ZULHIJAH 

A. Profil Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 

1. Sejarah Dewan dakwah Islamiyah  Indonesia 

Masa Orde Lama (1959-1965) tercatat sebagai masa paling gelap 

dalam sejarah kehidupan kebangsaan Indonesia. Persiden Sukarno 

mencanangkan Konsepsi Presiden yang secara operasional terwujud dalam 

bentuk Demokrasi Terpimpin. Demokrasi terpimpin memusatkan seluruh 

kekuasaan di tangan Presiden. Para pemimpin nasional Mochtar Lubis, K.H. 

Isa Anshari, Mr. Assaat, Mr. Sjafruddin Prawiranegara, Boerhanoeddin 

Harahap, S.H., M. Yunan nasution, Buya Hamka, Mr, Kasman Singodimedjo 

dan K.H E.Z. Muttaqin yang bersikap kritis terhadap politik demokrasi 

terpimpin ditangkap dan dipenjarakan tanpa proses pengadilan. Puncak dari 

masa penuh kegelapan itu ialah pecahnya peberontakan berdarah 

G.30.S/PKI. 

Sesudah seluruh kekuatan bangsa yang anti komunis bangkit 

menghancurkan pemberontakan tersebut, datanglah zaman baru yang 

membawa banyak harapan, yaitu Orde Baru yang bertekad melaksanakan 
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Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen. Pada masa inilah para 

pemimpin bangsa yang dipenjarakan oleh rezim Orde Lama dibebaskan.
1
 

Para pemimpin nasionalis-Islamis yang pada dasarnya tidak dapat 

duduk berpangku tangan, seperti Mohammad Natsir dan Prawoto 

Mangkusasmito mulai merancang gagasan untuk berpartisipasi penuh 

mendukung pemerintahan Orde Baru. Pada mulanya mereka mengharapkan 

pemerintah bersedia merehabilitasi Partai Politik Masyumi yang dipaksakan 

membubarkan diri oleh Presiden Soekarno. Musyawarah Nasional III 

Persatuan Sarjana Hukum Indonesia (Persahi) menyatakan: "bahwa 

pembubaran Masyumi, Partai Sosialis Indonesia (PSI), dan Kesatuan Aksi 

Mahasiswa Indonesia (KAMI), yuridis formal tidak sah, dan yuridis material 

tidak beralasan". Namun, pembubaran Masyumi, ternyata bukanlah masalah 

hukum semata-mata pembubaran tersebut adalah masalah politik. Oleh 

karena itu, ketika permintaan tersebut oleh berbagai pertimbangan tidak 

dapat dipenuhi oleh pemerintah, tokoh-tokoh nasionalis-Islamis itu tidak 

ngotot dan tidak putus harapan. 

Bagi mereka, aktivitas hidup ini semata-mata dalam rangka beribadah 

dan berdakwah untuk meraih keridhaan Ilahi. Berkecimpung di lapangan 

politik, bagi mereka, merupakan bagian dari ibadah dan dakwah. Maka 

ketika mereka tidak lagi mendapat kesempatan untuk berkiprah di lapangan 

                                                           
1
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politik, jalan ibadah dan dakwah dalam bentuk lain masih terbuka sangat 

lebar. Dalam kata-kata Natsir, dulu berdakwah lewat jalur politik, sekarang 

berpolitik melalui jalur dakwah. 

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia didirikan pada 26 Februari 1967 

M bertepatan tanggal 17 Dzulqa‟dah 1386 H. bertempat di masjid Al 

Munawwarah Tanah Abang Jakarta Pusat,
2
 para Ulama dan Zuama Indonesia 

berkumpul untuk bermusyawarah membahas meneliti dan menilai beberapa 

masalah, terutama yang erat dengan usaha pembangunan umat dan usaha 

mempertahankan aqidah di dalam kesimpangsiuran kekuatan-kekuatan yang 

ada dalam masyarakat. 

Musayawarah menyimpulkan dua hal sebagai berikut: 

1) Menyatakan rasa syukur atas hasil dan kemajuan yang telah dicapai 

hingga kini dalam usaha usaha dakwah yang secara terus menerus 

dilakukan oleh berbagai kalangan umat, yakni para alim ulama dan 

mubaligh secara pribadi, serta atas usaha-usaha yang ttelah dicapai 

dalam rangka organisasi dakwah. 

2) Memandang perlu (urgent) lebih di tingkatkan hasil dakwah hingga taraf 

yang lebih tinggi sehingga tercipta suatu keselarasan aantara banyaknya 

tenaga lahir yang di kerahkan dan banyak tenaga bathin yang di 

curahkan dalam rangka dakwah tersebut. 
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Untuk menindaklanjuti kesimpulan pada butir kedua di atas, 

musyawarah para alim Ulama dan Zuama mengkonstantir (membuktikan) 

terdapatnya berbagai persoalan, antara lain: 

1) Mutu dakwah yang didalamnya tercakup persoalan penyempurnaan 

sistem perlengkapan peralatan, peningkatan teknik komunikasi, lebih-

lebih lagi sangat dirasakan perlunya dalam usaha menghadapi tantangan 

(konfrontasi) dari bermacam- macam usaha yang sekarang giat 

dilancarkan oleh penganut agama-agama lain dan kepercayaan-

kepercayaan (antara lain faham anti Tuhan yang Masih merayap di bawah 

tanah), Katolik,Protestan, Hindu, Budha, dan sebagainya terhadap 

masyarakat Islam. 

2) Planning dan Integrasi yang di dalamnya tercakup persoalan persoalan 

yang diawali oleh penelitian (research) dan disusul oleh pengintegrasian 

segala unsur dan badan-badan dakwah yang telah ada dalam masyarakat 

kedalam suatu kerjasama yang baik dan berencana. 

Dalam menampung masalah-masalah tersebut, yang mengandung 

cakupan yang cukup luas dan sifat yang cukup kompleks, maka musyawarah 

alim ulama itu memandang perlu membentuk suatu wadah yang kemudian 

dijelmakan dalam sebuah Yayasan yang diberi nama Dewan Dakwah 

Islamiyah Indonesia di singkat Dewan Dakwah.
3
 Pengurus pusat Yayasan 
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ini berkedudukan di Ibu Kota Negara, dan memiliki perwakilan di tiap-tiap 

ibu kota Daerah Tingkat I serta Pembantu Perwakilan di tiap-tiap Ibu Kota 

Daerah Tingkat II din seluruh Indonesia. 

Dewan dakwah yang dikukuhkan keberadaannya melalui Akte Notaris 

Syahrim Abdul Manan No. 4, tertanggal  9 Mei 1967 melandaskan 

kebijaksanaannya kepada empat hal: 

1) Yayasan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Berdasarkan Taqwa dan 

kerindhaan Allah. 

2) Dalam Mencapai maksud dan tujuannya, Dewan Dakwah Islamiyah 

Indonesia mengadakan kerjasama yang erat dengan badan-badan dakwah 

yang telah ada di seluruh Indonesia. 

3) Dalam hal yang bersifat kontroversial (saling bertentangan) dan dalam 

usaha melicinkan jalan dakwah, Dewan dakwah bersikap menghindari 

dan atau mengurangi pertikaian faham antara pendukung dakwah, 

istimewa dalam melaksanakan tugas dakwah. 

4) Dimana dalam keadaan mengizinkan, Dewan Dakwah dapat tampil 

mengisi kekosongan, antara lain menciptakan suatu usaha berbentuk atau 

bersifat dakwah, usaha mana sebelumnya belum pernah diadakan, seperti 

mengadakan pilot projek dalam bidang dakwah. 

 Musayawarah alim ulama juga merumuskan program kerja sebagai 

penjabaran dari landasan kebijaksanaan di atas . Program kerja tiga pasal itu 

ialah sebagai berikut: 
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1) Mengadakan pelatihan- pelatihan atau membantu mengadakan pelatihan 

bagi mubalighin dan calon calon mubaliighin. 

2) Mengadakan research (pelatihan) atau membantu mengadakan pelatihan, 

yang hasilnya dapat segera dimanfaatkan bagi perlengkapan usaha para 

muballighin pada umumnya. 

3) Menyebarkan aneka macam penerbitan, antara lain buku buku, brosur, 

dan atau siaran lain yang terutama ditujukan untuk melengkapi para 

muballighin dengan ilmu pengetahuan, baik ilmu agama maupun ilmu 

pengetahuan umum lainya, guna meningkatkan mutu dan hasil dakwah. 

Usaha ini diharapkan dapat mengisi kekosongan- kekosongan di bidang 

lektur, yang diperlukan khusus dalam masyarakat. 

Musayawarah juga menyetujui kepengurusan Dewan Dakwah yang 

untuk Pertama kalinya diketuai oleh  Mohammad Natsir. Pada tahun 1983, 

karena banyak anggota pengurus yayasan yang wafat, dilakukan penyegaran 

kembali kepengurusan dan masih diketuai Mohammad Natsir sampai 

Mohammad Natsir meninggal dunia pada 6 Februari 1993.  

Setelah Mohammad Natsir wafat pada 14 Sya‟ban 1413/ 6 Februari 

1993, Berdasarkan hasil Pertemuan silaturrahim Keluarga Besar Dewan 

Dakwah yang di selenggarakan di Jakarta pada 1-2 Dzulqa‟idah 1413/ 23-24 

April 1993, ketua Kepengurusan didiputuskan H.M. Rasjidi sebagai ketua I.
4
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Kemudian terjadi penyegaran kepengurusan kembali pada tahun 1997. 

Berdasrkan SK No. 003 /A-DDIIP / 1417/ 1997, ditetapkan H. Anwar 

Harjono sebagai ketua umum. 

Kepengurusan demi Kepengurusan memperlihatkan dengan jelas 

keteguhan sikap para pemimpin Dewan Dakwah yang ingin Menjadikan 

yayasan ini sebagai lembaga yang inklusif, mencakup sebanyak mungkin 

kalangan ulama dan tokoh-tokoh umat Islam Indonesia dalam mengelola 

aktivitas dakwah yang semakin berat dan beragam tantangannya menjelang 

datangnya abad baru.
5
 

Dakwah Sendiri dalam pengertiannya adalah Usaha sadar untuk 

mengubah seseorang , seklompok, atau suatau masyarakat menuju keadaan 

yang lebih baik, sesuai dengan perintah Allah SWT dan tuntunan Rasul-Nya. 

Dakwah terhadap ummat Islam Indonesia adalah segala usaha untuk 

mengubah posisi, situasi dan kondisi ummat menuju keadaan yang lebih 

baik, agar terpenuhi perintahNya untuk menjadi ummatan wasathan yang 

merupakan rahmatan lil Alamin.
6
 

Kemudian dalam hakekat Dakwah yang di maksud adalah segala usaha 

dan kegiatan yang di sengaja dan terencana dalam wujud sikap, ucapan dan 

perbuatan yang mengandung ajakan dan seruan baik langsung ataupun tidak 
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langsung yang di tujukan kepada perorangan, masyarakat atau golongan 

dalam arti al amru bi al ma’ruf wa al-nahyu an al-munkar, untuk 

mewujudkan satu tatanan kehidupan yang islami dalam wadah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.
7
 

 

B. Metode Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dalam Menentukan Awal 

Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 

 

1.  Metode Rukyat Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 

Metode Rukyat Dewan Dakwah Mengikuti Petunjuk Nabi Muhammad 

Saw. dalam mengawali dan mengakhiri Ramadhan ada 3 (tiga) cara, yaitu: 

rukyat (melihat hilal)
8
,ikhbar (dari berita atau laporan terpercaya oleh orang 
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8
 Makna asli ru‟yat kaitanya dengan hilal adalah melihat sesuatu dalam keadaan 

tampak (at thal‟ah), karena itu adalah istilah mathla‟. (Imam Az Zamakhasari. Al Fa’iq Fi 

Gharibil Hadits wal Atsar [1/154])). Imam Jurjani mengartikan rukyat secara umum 

dengan “ menyaksikan sesuatu secara langsung dengan mata, dimana pun ia berada, baik 

di dunia Maupin di akhirat. ( Imam Jurjani, Kitab At Ta’rifat (Juz 1:37). Ru‟yat juga 

adalah usaha untuk menyaksikan/memngamati sesuatu dengan mata. (Mu’jam Fuqaha’, 

Juz 1:228 ) Imam Ibnu Atsir menyimpulkan, ru‟yat adalah tampaknya sesuatu secara 

wujud. (An Nihayah fi Gharibil Hadits, Juz 2: 447) 

Ada sebagian kalangan yang mengartikan rukyat secara kinayah (makna kiasan) 

yaitu mengamati sesuatu lewat bantuan ilmu dan hati, yang biasa di sebut rukyat bil ilmi. 

Makna Rukyat Kinayah ru‟yah dibenarkan oleh para ulama. Namun ru‟yat bi‟l-fi‟li adalh 

makna yang pertama (asli) yang sepatutnya lebih di dahulukan sebelum makna yang 

kedua.  

Imam Al-Khuri As- Syartuni dalam Aqrabul Mawarid (Juz 1:380) mengatakan: 

ٌمٍت ِغب ص )الشثبٌّٛاسد ٌٍخٛسٜ اٌششطٟٛٔ)ط اٌشإ٠خ: إٌظش ثبٌع١ٓ ٚثبٌمٍت ٌىٕٙب  فٟ اٌع١ٓ ؽم١مخ ٚفٟ ا

1/380)  
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dewasa atau dari ahlinya),
9
 istikmal (menggenapkan bulan Sya‟ban / 

Ramadhan 30 hari.
10

 dan dalam penentuan awal bulan Dzulhijjah sendiri 

Dewan Dakwah berpegang pada Rukyat Makah yaitu mengikuti keputusan 

pemerintah Arab Saudi, karena Idul Adha erat kaitanya dengan peristiwa 

Wukuf, sehingga keputusan berkenaan dengan peristiwa wukuf merupakan 

otoritas pemerintah Saudi Arabia merupakan fatwa Syeikhul Azhar, Abdul 

Halim Mahmud dalam bentuk press release tahun 1975 yang menyerukan: 

“Dalam hal menentukan permulaan bulan Zulhijjah, sebaiknya semua Negara 

Islam berpedoman kepada hasil ru‟yah Saudi Arabia, supaya kaum muslimin 

                                                                                                                                                               
“Rukyah ialah melihat dengan mata dan mata dan melihat dengan hati, akan tetapi rukyat 

dengan mata adalah arti yang sebenarnya, sedangkan rukyat dengan hati adalah makna 

kiasaan.” 

Rukyat Hilal Boleh dengan penglihatan langsung, boleh juga memakai alat bantu. 

Dalam hal ini, maka diperlukan enam hal pokok: (a) ketajaman Mata yang meliha, (b) 

Banyaknya yang melihat, (c) Alat yang di pakai untuk melihat, (d) waktu melihat, (e) 

Tempat Melihat, dan (f) Bulan yang akan di lihat tidak terhalang/ tertutup oleh sesuatu. 
9
 Ikhbar baikdari persaksian atau kabar tentang rukyah hilal oleh para Ulama 

diisyaratkan: (a) syarat agama islam, (b) Muslim Mukallaf yang sudah baligh dan berakal, 

(c) Tidak ada syarat gender, karna yang di sampaikanyaadalah berita (min babi‟r-

riwayat), (d) Bersedia mengangkat sumpah atas nama Allah, (e) Syarat 

kepribadian/integritas yaitu adil dan tsiqah, kaitannya dengan tabayyun, sebab persaksian 

orang fasiq, tertolak. 
10

 Dalil ketiga cara ini diriwayatkan oleh sejumlah sahabat, tidak kurang dari 9 

orang dengan lafadz yang bersamaan maknanya, diantaranya dari sahabat: Ibnu „Umar, 

Abu Hurairah, Ibnu „Abbas, Hudzaifah,Jabir, „Aisyah, Talq bin „Ali, Abu Bakrah, Barra‟ 

Bin „Adzib radhiya‟l=lahu „anhum ajmain. Para sahabat , Tabiin dan imam empat serta 

fuqaha pada kurun ketiga ummat ini bersepakat bahwa, tidak boleh berpatokan pada hisab 

falaki dalam menetapkan Ramadhan, iedain, juga ibadah ibadah lain. Syaikh  Al- Albani 

membawakan riwayat-riwayat mereka serta takhrij-nya dalam kitab Irwa’ul Ghalil hadits 

ke 109. 

Berita kesepakatan itsbat dengan ru‟yat ini juga dilaporkan oleh Imam-imam, 

diantaranya: Imam Ibnu Mundzir (w.306 H), Imam Al Bajiy (403-474 H/1012-1081 M), 

Ibnu RUsyd (520-595 H/1126-1198 M), Mulla „Ali al Qari‟ (w.1014 H/1605 M) dalam 

tafsir mereka terhadap Firman Allah, “Inna ‘iddata a-syuhuri ‘indda’l-lahi…” 

sesungguhnya hitungan bulan di sisi Allah..” (at- Taubah:36). 
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satu pendapat dalam persoalan penetapan wukuf di Arofah”.
11

dan dukungan  

Rabithah „Alam Islami terhadap fatwa tersebut berupa surat resmi yang di 

tanda tangani oleh sekjennya, Syeikh Muhammad Shalih Qazzaz nomor: 

1/6/1/5/45 tertanggal 25 Juli 1975 perihal Itsbat Idul Adha yang di tujukan 

kepada Mohammad Natsir selaku anggota Majelis Ta‟sisi Mudir Maktab dan 

penasehat umum Rabithah „Alam Islami. Hasil kesepakatan Konfrensi Islam 

Internasional di Istanbul-Turki tahun 1978 yang menyatakan perlunya 

mengikuti penetapan Makkah al-Mukarramah sebagai qiblat penentuan hari 

wukuf dan Idul Adha, dimana urutan keduanya tidak bisa dipisahkan.
12

 

Teknis dalam pelaksanaan rukyat Ramadhan dan Syawal Dewan 

Dakwah Islamiyah Indonesia merujuk kepada hisab yang dijadikan titik 

acuan untuk mengetahui posisi hilal. Akan tetapi hisab ini tidak menjadi 

dasar dalam penetapan awal bulan Kamariah hanya sebatas penentuan awal 

bulan saja, walaupun hasil hisab sudah masuk atau belum masuk bulan baru. 

Dewan Dakwah tetap menunggu hasil rukyah. 

Pelaksanaan rukyah Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia mengutus 

beberapa ahli di daerah-daerah wilayah masing masing. Setelah rukyah 

dilaksanakan dan hasil rukyah sudah didapatkan, maka hasil rukyah di 

daerah-daerah tersebut diinformasikan ke pusat (markaz) untuk dijadikan 

                                                           
11

 Majalah An-Nadwah, Mekkah, 20 Desember 1975 
12

 Hasil kajian Majlis Fatwa Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Jakarta: PT. 

ABADI, Cet I :Syaban 1429 H/Agustus 2008 M 
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referensi dalam sidang isbat yang dilakukan oleh ulul amri yang dalam hal ini 

adalah (pemerintah Indonesia).
13

 

2.   Metode Hisab Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 

 Dewan Dakwah memandang hisab bukan sebagai dasar hukum 

utama. Tetapi hisab dipakai hanya untuk pendukung bukan berarti 

menyampingkan hisab tapi memanfaatkan ilmu hisab sebagai penguat 

metode rukyat. Dewan Dakwah juga berpandangan bahwa ilmu fiqih itu 

tidak boleh menggunakan dasar-dasar ilmu pengetahuan saja tapi ilmu 

pengetahuan dipakai untuk mendukung ilmu fiqih, contoh halnya dengan 

waktu sholat dengan menggunakan peredaran matahari  yang menjadi dasar 

utama dan hisab sebagai pendukungnya.
14

 

 

C. Dasar Hukum Hisab Rukyat Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dalam 

Penentuan Awal Bulan Kamariah  

Terkait penentuan awal Bulan Kamariah, dasar hukum yang dipakai 

oleh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dalam persoalan hisab rukyah 

sebenarnya tidak berbeda jauh dengan dasar hukum yang digunakan oleh 

                                                           
13

 Hasil    wawancara  dengan  Ustadz Dr. Zain Annaja  (ketua Majlis Fatwa 

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Pusat),  pada tanggal 13 April 2016 jam 08:20 WIB 

di Kantor Dewan Dakwah ruang Majlis fatwa Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia lantai 

6, Jl. Kramat Raya No.45 Jakarta Pusat. 
14

 Hasil    wawancara  dengan  Ustadz Dr. Zain Annaja  (ketua Majlis Fatwa 

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Pusat),  pada tanggal 13 April 2016 jam 08:20 WIB 

di Kantor Majlis fatwa Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia lantai 6, Jl. Kramat Raya 

No.45 Jakarta Pusat. 
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Nahdatul Ulama, Muhamadiyyah, pemerintah maupun organisasi yang lain. 

Hanya saja perbedaan penafsiran dasar hukum tersebut yang menyebabkan 

terjadinya perselisihan. 

Dasar hukum yang dipakai oleh Dewan Dakwah Islam Indonesia 

tersebut  bersumber dari al-Qur‟an dan hadits.  Adapun dasar hukum 

tersebut: 

                      

                        

                 

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 

"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 

(bagi ibadat) haji.” (al-Baqarah:189)
15

 

ِٓ عّش سضٟ الله عّٕٙب لبي: لبي سسٛي الله طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ: ععً الله  ِٓ اث عَ

الاٍ٘خ ِٛالذ ٌٍٕبط فظِٛٛا ٌشإ٠زٗ ٚافطشٚا ٌشإ٠زٗ، فبْ غُ ع١ٍىُ فعذٚا صلاص١ٓ 

(  ٚثٓ 4/23(,اخشعٗ اؽّذ )٠1/423ِٛب".}ٚسٚاٖ اٌؾبوُ فٟ اي ِسزذسن )

، 522/ ص 1)ط  –طجع( ٚرفس١ش اثٓ وض١ش  23-1/2()عسبوش فٟ ) ربس٠خ دِشه

فٟ طؾ١ؼ اٌغبِع{ 3093لبي اٌش١خ الاٌجبٟٔ : )طؾ١ؼ( أظش ؽذ٠ش سلُ: 
16

 

                                                           
15

ِٕٚبسجخ الا٠خ ٌّب لجٍٙب ظب٘شح لأٗ فٟ ث١بْ ؽىُ اٌظ١بَ، ٚروش شٙش سِضبْ ٚثؾش الاٍ٘خ ٠لا ئُ رٌه  

{143/ص2ظَٛ ِمشْٚ ثشإ٠خ اٌٙلاي ٚوزا الافطبس} رفس١ش الاٌٛسٟ ]ط لاْ اٌ  

“kaitan ayat ini dengan ayat sebelumnya, sangat jelas dalam menerangkan hukum 

puasa. Disebutkannya bulan suci ramadhan dan Bahasan mengenai bulan, karena 

keduanya memang berkaitan. Awal puasa ditandai oleh ru‟yatul hilal, demikian pula 

dengan akhir puasa, juga ditandai oleh ru‟yatul hilal.”( Tafsir al-Alusi [2/143]) 
16

 Hadits shahih, HR. Imam Hakim, al-Mustadrak [1/423], Imam Ahmad [4/23]; 

Ibnu Asakir [1/22-23]; Tafsir Ibnu Katsir [1/522], dishahihkan oleh Syeikh Albani dalam 

Shahihul Jami’, no :3093) 



13 
 

Dari Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma, Rasulullahi shallahu alaihi 

wasallam bersabda: Allah telah menjadikan bulan sebagai tanda-tanda 

waktu bagi manusia. Maka berpuasalah kalian bila sudah meru‟yatnya 

(melihatnya) dan berbukalah jika sudah meru‟yatnya. Jika bulan itu 

terhalang, maka genapkanlah hitungan bulan 30 hari.” 

عٓ وش٠ت اْ اَ اٌفضً ثٕذ اٌؾبسس ثعضزٗ اٌّٜعب٠ٚخ ثبٌشبَ لبي فمذِذ اٌشبَ 

فمض١ذ ؽبعزٙب ٚاسزًٙ عٍٝ سِضبْ ٚاْ ثبٌشبَ فشا٠ذ اٌٙلاي ١ٌٍخ  اٌغّعخ  

اٌّذ٠ٕخ فٟ اخش اٌشٙش فسب ٌٕٟ عجذ الله ثٓ عجبط سضٟ الله عّٕٙب صُ  لذِذ 

صُ روش اٌٙلاي فمبي ِزٝ سا٠زُ اٌٙلاي فمٍذ سا٠ٕبٖ ١ٌٍخ اٌغّعخ فمبي أذ سا٠زٗ 

فمٍذ ٔعُ ٚساٖ إٌبط ٚطبِٛا ٚطبِب ِعب٠ٚخ فمبي ٌىٕب سا٠ٕبٖ ١ٌٍخ اٌسجذ فلا 

ٟ ثشإ ٠خ ِعب٠ٚخ ٔضاي ٔظَٛ ؽزٝ ٔىًّ صلاص١ٓ اٚ ٔشاٖ فمٍذ اٚلا رىزف

ٚط١بِٗ فمبي لا ٘ىزا اِشٔب سسٛي الله طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ
17

 

                                                                                                                                                               
  

17
Imam Abi Husaen Muslim Ibn al Hujjaj, Shahih Muslim, Juz II, Beirut 

Lebanon: Ikhya‟ at-Turats al-„Arabiy, h, 765.  

Kitabus Shiam Bab:  

جٍذ لا٠ضجذ ؽىّٗ ٌّب ثعذ عُٕٙثبة ث١بْ اْ ٌىً ثٍذ سإ٠زُٙ ٚأُٙ ارا ساٚ اٌٙلاي ث  

Sunan Abu Dawud ( 1:712 no. 2332) Kitabus Shaum Bab: 

 ثبة ارا سئٟ اٌٙلاي فٟ ثٍذ لجً الاخش٠ٓ ث١ٍٍخ,

Sunan Nasa‟I (4/105-106 no.2111) Kitabus Shaum Bab: 

 اخزلاف اً٘ الافبق فٟ اٌشإ٠خ,

Sunan Turmudzi (3: 76 no. 693) Kitabus Shaum Bab : 

 ثبة ِب عبء ٌىً اً٘ ثٍذ سإ٠زُٙ

Secara khusus Imam Turmudzi berkata tentang hadits ini: 

 ٚاٌعًّ عٍٝ ٘زا اٌؾذ٠ش عٕذ اً٘ اٌعٍُ اْ ٌىً اً٘ ثٍذ سإ٠زُٙ

Shahih ibnu khuzaimah (3: 205 no. 1916) Kitabus Shiam Bab: 

ْثبة اٌذ١ًٌ عٍٝ اْ اٌٛاعت عٍٝ اً٘ وً ثٍذح ط١بَ سِضب  

Sunan Daruquthni (2:171 no :21) Kitabus Shiam Bab: 

 ٌشإ٠زُٙ لا سإ٠خ غ١شُ٘، ثبة اٌشٙبدح عٍٝ سإ٠خ اٌٙلاي

Sunan Baihaqy ( 4:251 no: 7994) Kitabus Shiam Bab: 

 ثبة اٌٙلاي ٠شٜ فٟ ثٍذ ٚلا ٠شٜ فٟ اخش

Dan Musnad Ahmad (1: 306 no: 2790), Kuraib bin Abi Muslim Adalah maula 

Ibnu abbas, Seorang sahabat wafat di Madinah tahun 98 H. 
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Dari Kuraib: Sesungguhnya Ummu Fadl binti Al-Harits telah mengutus 

Kuraib Menemui Gubernur Muawiyah diSyam.Berkata Kuraib : Lalu 

aku datang ke syam, aku selesaikan semua keperluanya. Dan tampaklah 

olehku (hilal) ramadhan, sedang aku masih di Syam, dan aku melihat 

hilal (Ramadhan) pada malam Jum‟at. Kemudian aku datang  ke 

Madinah pada akhir bulan (Ramadhan), lalu „Abdullah bin „Abbas 

bertanya kepadaku (tentang beberapa hal), kemudian ia menyebutkan 

tentang hilal, ia bertanya ; Kapan kamu melihat hilal (Raamadhan) ? 

Jawabku : “Kami melihatnya pada malam jum‟at”. Ibnu Abbas 

bertanya lagi : “Engkau melihatnya (sendiri)? Jawabku :” Ya! Dan 

orng banyak juga melihatnya, lalu mereka puasa dan Mu‟awiyah pun 

puasa. “Ibnu ‘Abbas berkata : “Tetapi kami melihatnya pada malam 

Sabtu, maka kami masih berpuasa sampai kami Melihat Hilal (bulan 

Syawwal)”. Aku bertanya : “Apakah tidak cukup bagimu ru‟yah 

(penglihatan) dan puasanya Mu‟awiyah ? Jawab Ibnu ‘Abbas : “ 

Tidak ! Begitulah Rasulullah shallallahu Alaihi wasallam telah 

memerintahkan kepada kami.” 

 

1) Petunjuk mengawali dan mengakhiri bulan Ramadhan 

Petunjuk Nabi Muhammad Saw. dalam mengawali dan mengakhiri 

Ramadhan ada 3 (tiga) cara, yaitu: ru’yat (melihat hilal), ikhbar (dari berita 

atau laporan terpercaya oleh orang dewasa atau dari ahlinya), istikmal 

(menggenapkan hitungan bulan Sya‟ban/ Ramadhan 30 hari): 

A. Dalil ru‟yah, dengan lafadz Perintah:
18

 

ؽذ٠ش اثٟ ٘ش٠شح سضٟ الله عٕٗ لبي: لبي سسٛي الله طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ 

١ٍه فظِٛٛا ارا سا٠زُ اٌٙلاي فظٛ ِٜٛ ٚارا سا٠زّٖٛ فبفطشٚا فبْ غُ ع

 -، اخشعٗ اٌجخشٞ فٟ طؾ١ؾٗ وزبة اٌظَٛ/ ثبة لٛي إٌجٟ ٠ِٛب }صلاص١ٓ 

: ارا سأ٠زُ اٌٙلاي فظِٛٛا، ٚارا سآ٠زّٖٛ فآفطشٖٚ  -طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ 

( ,ٚ ِسٍُ فٟ طؾ١ؾٗ فٟ وزبة اٌظ١بَ/ ثبة ٚعٛة طَٛ سِضبْ 1888)

                                                           
18

 Hasil kajian Majlis Fatwa Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Jakarta: PT. 

ABADI, Cet I :Syaban 1429 H/Agustus 2008 M 
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 ٌشإ٠زٗ اٌٙلاي، ٚاٌفطش ٌشإ٠خ اٌٙلاي ، ٚأٗ ارا غُ فٟ اٌٚٗ اٚ آخشٖ آوٍّذ

( ،  ٚاٌزشِزٞ فٟ سٕٕٗ فٟ وزبة اٌظَٛ / 2468عذح اٌشٙش صلاص١ٓ ٠ِٛب )

( ، ٚإٌسبءٞ فٟ وزبة اٌظ١بَ / ثبة 678ثبة ِب عب لا رمذِٛا اٌشٙش )

({9696( ، ٚ اؽّذ فٟ ِسٕذٖ )2118آوّبي شعجب ْ صلاص١ٓ آر وبْ غ١ُ )
19

  

 Dari Abu hurairah radhiyallahu anhu, bersabda rasulullah shallallahu 

alaihi wasallam : “Jika Kalian Sudah melihat hilal, maka berpuasalah. 

Dan jika kalian sudah melihat hilal, maka berlebaranlah. Jika hilal 

terhalang atas kalian, maka berpuasalah 30 hari.” 

B.  Dalil ru‟yat, dengan lafadz Larangan : 

 ع١ٍٗ ٚسٍُ روش ؽذ٠ش اثٓ عّش سضٟ الله عّٕٙب: عٓ إٌجٟ طٍٝ الله

سِضبْ فمبي لا رظَٛ ؽزٝ رشٚاٌٙلاي ٚلا رفطشٚا ؽزٝ رشٖٚ فبْ غُ ع١ٍىُ 

( 122/ 3( ِٚسٍُ )103- 4/102فمذسٌٚٗ } ِزفك ع١ٍٗ، اخشعٗ اٌجخشٞ )

( ٚاٌذاسِٟ 1/301( ٚإٌسبءٞ )2320( ٚ آثٛ داٚد )1/ 286/ 1ِٚبٌه ) 

({63، 13، 2/5) ( ٚاؽّذ 204/ 4( ٚاٌج١ٙمٟ )229( ٚاٌذاس لطٕٟ )2/3)
20

 

Darri Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma, dari Nabi Muhammad 

shallallhu alaihi wasallam beliau pernah menyebut tentang Ramadhan, 

beliau bersabda: “Janganlah kalian berpuasa sehingga melihat hilal, dan 

jangan pula mengakhiri puasa sehingga melihat hilal. Jika hilal tertutup 

atas kalian, maka sempurnakanlah bilangannya.” 

C. Dalil Ikhbar : 

                                                           
19

 Shahih Bukhari [1888]; Shahih Muslim [2468]; sunan turmudzi [678]; Sunan 

Nasa‟I [2118]; Musnad Ahmad [9696] 
20

 Ibid 
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ؽذ٠ش اثٓ عّش سضٟ الله عّٕٙب لبي : رشاءٜ إٌبط اٌٙلاي ، فبخجشد إٌجٟ 

، فظبَ ، ٚاِش إٌبط ثظ١بِٙض } سٚاٖ آثٛ طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ آٟٔ سا٠زٗ 

داٚد، وزبة اٌظَٛ، ثبة شٙبدح اٌٛاؽذ عٍٝ سإ٠خ اٌٙلاي سِضبْ ثشلُ : 

(، ٚطؾؾٗ 3447( ٚاثٓ ؽجبْ )ثشلُ:1541، ٚطؾؾٗ اٌؾبوُ  ) ثشلُ:2342

({2/55ا٢ ٌجبٟٔ فٟ سٕٓ اثٛ داٚٚد )
21

 

 Dari Ibnu „Umar radhiyal-lahu „anhuma, ia meriwayatkan: “ orang 

banyak melihat hilal, maka aku khabarkan kepada Nabi shallallahu 

alaihi wasallam bahwa aku juga melihatnya, maka Nabi berpuasa dan 

menyuruh orang banyak untuk berpuasa.” 

ٚ عٓ عىشِخ عٓ اثٓ عجبط لبي : عبء آعشاثٟ اٌٝ إٌجٟ طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ 

الله ؟ لبي : ٔعُ لبي : ارشٙذ اْ ِؾّذا سسٛي الله ؟ لبي  فمبي: ارشٙذ اْ لااٌٗ الا

: ٔعُ لبي : ٠ب ثلاي آرْ فٟ إٌبط ف١ٍظِٛٛا". سٚاٖ اٌخّسخ الا اؽّذ }سٕٓ 

(، الا لٌٛٗ : )٘لاي سِضبْ(، فعٕذٖ : 2/302أثٟ داٚد : وزبة اٌظ١بَ )

ة )سا٠ذ اٌٙلاي، لبي اٌؾسٓ فٟ ؽذ٠ضٗ : ٠عٕٟ سِضبْ(، ٚسٕٓ إٌسبءٞ : وزب

(، ٚسٕٓ اثٓ 3/74(، ٚسٕٓ اٌزشِزٞ : وزبة اٌظَٛ )132، 4/131اٌظ١بَ )

(، ٚاثٓ 3/208(، ٚسٚاٖ ا٠ضب اثٓ خض٠ّخ )1/529ِب عخ : وزبة اٌظ١بَ )

(، ٚاٌؾبوُ فٟ اٌّسزذسن ِٓ 870( سلُ )221ؽجبْ وّب فٟ ِٛاسد اٌظّؤْ )

(، ٚلبي اٌؾبوُ : )٘زا اٌؾذ٠ش طؾ١ؼ اؽزظ اٌجخبسٞ ثب 1/424طشق ) 

                                                           
21

 HR. Abu Dawud no :2342, dishahihkan oleh Imam Hakim (1541) dan Ibnu 

Hibban (3447), juga Syaikh Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud (2:55). Muhammad 

Abdul Baqi, Sunan Al Hafidz Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid Al Qazwini Ibn 

Maajah, Juz I 
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ؽبد٠ش عىشِخ ٚاؽزظ ِسٍُ ثؤ ؽبد٠ش سّبن ثٓ ؽشة ( ٚالشٖ اٌز٘جٟ، 

{107ٚطؾؾٗ الأ ٌجٕٟ فٟ الاسٚاء ثشلُ: 
22

 

 Dari Ikrimah dari Ibnu‟Abbas radhiya‟l-lahu „anhuma ia berkata: 

“orang Arab Badui datang menghadap Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallam, ia melaporkan: “aku telah melihat hilal Ramadhan.” Nabi 

shallallahu alaihi wasallam bertanya: “apakah engkau mengakui, tiada 

ilah selain Allah?” Orang itu menjawab: “ya.” Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wasallam bertanya: “apakah engkau mengakui, 

bahwa Muhammad utusan Allah?” Orang itu menjawab: “ya. “ Nabi 

Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda: “wahai Bilal, 

umumkan pada orang banyak supaya mereka berpuasa.  

D. Dalil Istikmal: 

ع١ٍٗ ٚسٍُ لبي : } ارا سا٠زّٖٛ عٓ اثٓ عّش عٓ سسٛي الله طٍٝ الله 

أخشعٗ  ْ غُ ع١ٍىُ فبلذسٚا ٌٗ{ }فظِٛٛا ، ٚارا سأ٠زّٖٛ فؤفطشٚا فب

(( ٚفٟ ٌفظ } اٌشٙش رسع ٚ 3/122( ِٚسٍُ )103 – 4/102اٌجخبسٞ )

عششْٚ ١ٌٍخ فلا رظِٛٛا ؽزٝ رشٖٚ فبْ غُ ع١ٍىُ فؤ وٍّٛا اٌعذح صلا ص١ٓ { 

(1/286/2( ِٚبٌه )3/123ِٚسٍُ ) أخشعٗ اٌجخبسٞ
23

 

 Dari Ibnu „Umar dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, beliau 

bersabda: “jika kalian melihat hilal, mka berpuasalah (Ramadhan). Dan 

jika kalian melihat hilal, maka berlebaranlah. Jika hilal terhalang, maka 

cukupkanlah. Dalam redaksi lain: Bulan itu 29 malam janganlah kalian 

berpuasa sehingga melihat hilal. Jika hilal terhalang, maka 

sempurnakanlah 30  hari.” 

                                                           
22

 HR. Imam Lima, kecuali Imam Ahmad. Abu Dawud [2/302 no:2340], Nasa‟I [ 

4/131, 132], Turmudzi [3/74], Ibnu Majah [1/529], Ibnu Khuzaimah [3/208], Ibnu Hibban 

[221,870], Hakim [1/424]. Ia berkata hadits ini shahih, dikokohkan oleh Imam Az-

Dzahabi dan dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa’ [4/15 no:907] 

 
23

 Bukhari [4/102 – 103]; Muslim [ 3/122], Imam Malik [1/286/2] 
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Dalam pandangan Majlis Fatwa Dewan Dakwah Hadits ini memiliki 

banyak redaksi dan maknanya saling melengkapi dan terkait satu sama lain, 

sehingga cara terbaik dalam memakai hadits ini adalah dengan tafsirul hadits 

bil hadits.  

Imam Nawawi melaporkan, para „Ulama berbeda pandangan dalam 

memaknai Lafadz faqdurulah.
24

 Ada sebagian pihak yang mengartikannya 

dengan makna persingkatlah bilangan bulan Sya‟ban dan hitunglah 

ketinggian hilal dari ufuk.
25

 Sementara sebagian lain mengartikannya dengan 

makna hisab manazil (hitungan astronomi), seperti Imam Ibnu Suraij. Jumhur 

Salaf dan khalaf termasuk didalamnya Imam Malik, imam al-Syafi‟I dan 

Imam Abu Hanifah mengartikannya dengan menyempurnakan bilangan 

bulan Sya‟ban 30 hari. Penetapan awal bulan dan akhir bulan Ramadhan atu 

awal bulan Syawwal berpatokam kepada ru’yatul hilal bi’l-fi’li ( pengamatan 

                                                           
24

 Perhatikan Syarah Shahih Muslim bi Syarh An Nawawi, Juz 7 : 196 juga 

syarah Suyuthi „ala Muslim, Juz 3:185, „Umdatul Qari, Juz 10:271; Syarah Sunan Ibnu 

Majah, Juz 1: 119. Makna faqdirulah yang secara bahasa artinya ‘perkirakanlah’, telah 

ditafsirkan oleh riwayat sebelum lafadh “ faakmilu al iddata tsalatsiin” atau “faakmilu al 

iddata sya’bana tsalatsiin” yang artinya “Maka lengkapilah bilangannya menjadi 30 

hari” atau “lengkapilah bilangan Sya‟ban menjadi 30 Hari”. 

Dan bukanlah makna “faqdiruulah” adalah “dhoyyiquu”, “ persingkat (bulan 

Sya‟ban menjadi 29 hari saja)” atau penafsiaran lainya. Sebab sebaiknya tafsir terhadap 

suatu hadits adalah tafsirul hadits bil hadits. Hadits yang lain. Sebagaimana dikatakan 

Ibnu Hajar :  ٚاٌٚٝ ِب فسش اٌؾذ٠ش ثبٌؾذ٠ش  Artinya: “dan sebaik baik penafsiran hadits adalah 

dengan hadits yang lain. 
25

 Kaki langit (Horison), yaitu Lingkaran besar yang membagi pola langit 

menjadi dua bagian yang sama (bagian langit yang kelihatan dan bagian langit yang tidak 

kelihatan. Lingkaran ini menjadi batas pemandangan mata seseorang. Tiap tiap orang 

yang berlainan tempat berlainan pula kaki langitnya. Baca Susiknan Azhari, Ensiklopedi 

Hisab Rukyat, cet. Ke II  (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 223 
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langsung). Ketika langit tertutup awan, ada sebagian kalangan yang 

berpatokan kepada hisab.
26

 

                                                           
26

 Hasil Kajian Majlis Fatwa Dewan Dakwah Bahwa Seluruh anggota Hai‟ah 

Kibaril Ulama telah bersepakat dalam Daurahnya di Saudi Arabia pada, 13/8/1392 yang 

di perkuat oleh keputusan Majma‟ Fikih Al Islami pada, 17 rabiul Akhir 1401 dan 

Rekomendasi Rabithah „Alam Islami yang mengoreksi keputusan siding Singapura, 16 

Syawal 1399 atau 8 Agustus 1979 tentang tidak bisanya bersandar kepada ilmu falaki 

dalam menentukan awal bulan. [Taudhihul Ahkam oleh Syeikh „Abdullah bin 

Abdurrahman Al Bassam, Juz 3: 449-459 hadits no 541). 

Diktum ini sesuai dengan bunyi hadits yang ada serta ijma‟ jumhur Ulama, salaf 

maupun khalaf seperti dikatakan oleh Imam Al Maziri (w.536 H dan Imam Ibnu 

Taimiyah (w. 728 H). Hadits tentang ru‟yatul hilal ini diriwayatkan oleh sejumlah 

Sahabat seperti Ibnu „Umar, Ibnu‟Abbas , Abu Hurairah, Hudzaifah, Abu Bakrah Thalq 

al=Hanafi dan lain lain. Imam Al-Iraqi menyimpulkan sebagai berikut: 

اٌٙلاي اٞ ارا ٌُ ٠ىًّ عذد شعجبْ صلاص١ٓ ٠ِٛب ٌٚٛ الزظش فٟ اٌؾذ٠ش  ف١ٗ إٌٟٙ عٓ طَٛ شٙش سِضبْ لجً سإ٠خ

عٍٝ ٘زٖ اٌغٍّخ ٟٚ٘ لٌٛٗ } لا رظِٛٛا ؽزٝ رشٚا اٌٙلاي{ ٌؾظٍذ اٌغشع ٚدٌذ عٍٝ ِٕع اٌظَٛ فٟ وً طٛسح 

 ({56ص /  5) ط  –ٌُ ٠ش ف١ٙب اٌٙلاي ٌىٕٗ صاد راٌه رؤ و١ذأ ثمٌٛٗ }فبْ غُ ع١ٍىُ فبلذسٚا ٌٗ{  }طشػ اٌزضش٠ت 

“ Hadits hadits yang ada itu menunjukan larangan melakukan puasa bulan suci 

Ramadhan, sebelum melakukan praktek rukyat, tau menyempurnakan hitungan bulan 

Sya‟ban (istikmal). Jika kita ringkaskan hadits yang ada itu, bunyinya antara lain; 

:janganlah kalian berpuasa, sehingga melihat hilal.” Maksud Hadits Ini tiada lain adalah 

larangan berpuasa dalam segala keadaan, sehingga hilal terlihat. Bila rukyat tidak 

memugkinkan, maka dikokohkan oleh hadits, “maka jika bulan terhalangi, maka 

cukupkanlah bilangan bulan 30 hari.” (Imam Al Iraqi. Tharhut Tatsrib [5/56]) 

Demikian pula keputusan berbagai fatwa para Ulama, seperti Fatwa Imam Ibnu 

Taimiyah yang ditegaskan kembali oleh Syeikh Al Bassam dalam Taudhihul Ahkam, Juz 

3: 132, Fatwa Hai‟ah KibarulUlama Saudi Arabia yang di terbitkan oleh Ar Ri’asah Al 

‘Ammah Li Al Buhuts Al ‘Ilmiyah wa Al Ifta,Juz 3:12, Fatwa Lajnah Da‟imah nomor: 386. 

Syeikh Utsaimin dalam Asy Syarhul Mumti, Juz 6:314,. Lajnah Da‟imah Menyimpulkan: 

شإ٠خ ٘لاي شٛاي ٌسٌٙٛخ رٌه عٍٝ الأِخ، اٌعبٌُ ٚالأِٟ، فؤٚعت اٌظَٛ ثشإ٠خ ٘لاي سِضبْ، ٚأٚعت الافطبس ث

ٚاٌؾضشٞ ٚاٌجذٚٞ، ٚلذ ٠ىْٛ الأِٟ ٚاٌجذٚٞ أأثظش ثز ٌه ِٓ غ١ش ُ٘ سؽّخ ِٓ الله ٚفضلا، ٌُٚ ٠عٛي فٟ رٌه 

عٍٝ عٍُ اٌفٍه أٞ عٍُ س١ش إٌغِٛض ) فزٜٛ اٌٍغٕخ اٌّغٍذ اٌعبشش عّع ٚرشر١ت اٌش١خ اؽّذ ثٓ عجٓ اٌشصاق اٌذ٠ٚش، 

51416/1996 )َ 

“Diwajibkannya puasa (awal ramadhan) atas dasar rukyat hilal ramadhan, dan di 

wajibkannya mengakhiri puasa dengan ru‟yat bulan Syawal semata-mata untuk 

memudahkan ummat, baik bagi yang sudah maju maupun yang masih tertinggal. Karena 

ada kalanya orang yang awam dam masyarakat yang masih tertinggal punya penglihatan 

yang lebih akurat daripada yang lain, dengan isin dan rahmat dari Allah yang demikian 

iyu, tidak perlu membutuhkan keahlian ilmu Falak atau kepandaian ilmu astronomi.” 

Ada sebagian „Ulam yang membolehkan untuk menggunakan standard hisab, 

yaitu pada waktu langit tertutup awan, mendung dan lain-lain, seperti Muthraf bin 

„Abdullah bin As-Syukheir (w.87 H),Imam Ibnu Qutaibah (213-276 H), Imam 

Muhammad bin Muqatil Ar Razi (w.242 H), Imam Abu Thayyib (348-450 H), Imam al-

Qusyairi (376-465 H) dan Imam As Subki (727-771 H), Sebagaimana disebutkan dalam 

Fatwa Hai‟ah Kibarul Ulama, Juz 3:12. 
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2) Petunjuk mengawali bulan Zulhijjah atau Pelaksanaan Idul Adha 

Majlis Fatwa Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia setelah 

mempelajari, menelaah dan mengkaji: 

a. Bahwa Idul Adha Adalah hari raya Internasional ummat Islam dan 

merupakan syi‟ar terbesar kaum muslimin yang sepatutnya dijadikan 

event untuk bersatu, menggalang ukhuwah dan solidaritas, merapikan 

shaf untuk tegaknya „izzul Islam wal muslimin. Allah Subhanahu 

wataala berfirman : 

                       

                   

               

Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa mengagungkan apa-apa 

yang terhormat di sisi Allah Maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 

Tuhannya…(al Hajj : 30)
27

 

                     

 Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa mengagungkan syi'ar-

syi'ar Allah[990], Maka Sesungguhnya itu timbul dari Ketaqwaan 

hati.” (al- Hajj: 32) 
28

 

                                                           
27

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, Bandung : CV Jumamatul Ali, 

2005,h.332 
28

 Ibid, h.332 
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                     

“Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya 

kepada umat manusia pada hari Haji Akbar (yakni Idul Adha).” (at-

Taubah:3)
29

 

 

٠َٛ اٌؾظ الاوجش } سٚاٖ  لبي سسٛي الله طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ: ٠َٛ إٌؾش

اٌفزؼ (، ٚاثٛ داٚد، وزبة  -8/258اٌجخبسٞ عٓ أثٟ ٘ش٠شح ٚاثٓ عّش )

(، ٚاثٓ ِبعٗ، وزبة إٌّبسه، ثبة 1945إٌّبسه، ثبة ٠َٛ اٌؾظ الأوجش )

( ٚاٌزشِزٞ عٓ عٍٝ اثٓ اثٟ طبٌت. ٚاٌج١ٙمٟ فٟ 3055اٌخطجخ ٠َٛ إٌؾش )

، لبي اٌش١خ الأٌجٕٟ 221ٌؾظ، ػ:، ٚاٌذا سلطٕٟ، وزبة ا15677اٌسٕٓ ثشلُ:

فٟ طؾ١ؼ اٌغبِع{ 8191: )طؾ١ؼ ( أظش ؽذ٠ش سلُ : 
30
  

“Hari Nahar, yaitu 10 Dzulhijjah adalah hari raya haji yang besar,” 

 

b. Bahwa hari-hari Sepuluh Dzulhijjah , khususnya hari Tarwiyah,‟Arafah, 

Nahar dan Ayyamut Tasyriq dari tanggal 8 sampai dengan 13 Dzulhijjah 

adalah merupakan satu rangkaian hari atau urutan waktu manasik haji 

yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 

                                                           
29

 Ibid, h.187 
30

 Syeikh Albani,Shahihul Jami’ no.: 8191 
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ً لبي سسٛي الله طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ: ٠َٛ إٌؾش ٚا٠ّبَ اٌزششس ٠ك ع١ذٔب أ٘

( عٓ عمجخ اثٓ عبِش، لبي اٌش١خ الأٌجٕٟ :  16739الإسلاَ } سٚاٖ اؽّذ ) 

فٟ طؾ١ؼ اٌغبِع{ 8192)طؾ١ؼ( أظش ؽذ٠ش سلُ : 
31
  

Dari „Uqbah bin „Amir, Rasulullah bersabda : “ hari „Arafah, hari 

Nahar dan hari-hari Tasyriq adalah hari raya orang Islam.” 

c. Berdasarkan petunjuk Nabi Muhammad shallallhu alaihi wasallam 

tentang shaum „Arafah yang waktunya Harus Bersesuaian dengan waktu 

wukuf di „Arafah, berdasarkan penamaan puasa ini dengan “shaumu 

yaumi ‘arafah” dalam hadits Abu Qatadah Al-Anshari : 

ّٞ ِشفٛعب : سئً سسٛي الله طٍّٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ عٓ  ؽذ٠ش اثٟ لزبدح الأظش

طَٛ ٠َٛ عشفخ، فمبي: ٠ىفّش اٌسٕز١ٓ ِبض١خ ِٚسزمجٍخ } طؾ١ؼ، سٚاٖ اٌغّب عخ 

، اثٛداٚد 1162( ثشلُ 2/819أخشعٗ ِسٍُ فٟ ِزبة اٌظ١بَ ) إلا اٌجخب سٞ، 

، ٚإٌسبئٟ 752( ثشلُ: 145،144/ 1، ٚاٌزشِزٞ )2425( ثشل2/322ُ)

( ٚاؽّذ 283/ 4(، ٚاٌج١ٙمٟ )1730(، ٚاثٓ ِبعٗ )1/344)

(، طؾؾٗ الأٌجبٟٔ فٟ الإسٚاء 335،338( ٚ اٌطؾبٜٚ )5/296،304،307)

{955( ػ : 4/111)
32

 

Abu Qatadah Al-Anshari meriwayatkan: “Nabi Muhammad shallallahu 

alaihi wasallam di tanyaa tentang Shaum hari „Arafah, jawab beliau: 

                                                           
31

 HR. Ahmad [16739]. Berkata Syeikh Albani, hadits ini shahih sebagaimana dalam 

Shahihul Jami‟ no.: 8192. h. 111 
32

 HR. Jama‟ah, kecuali Bukhari. Muslim [2:819] no.:1162; Abu Dawud [2:322] 

no.:2425; Turmudzi [1:144-145] no.:752; Nasa‟I [1:344]; Ibnu Majah [1730], Imam 

Baihaqi [4:283], Imam Ahmad [5:296,304,307]; Imam Thahawi [335,338]. Dishahihkan 

oleh Syeikh Albani, sebagaimana dalam Al-Irwa’ [4:111] no.hadits:955 
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“Puasa „Arafah dapat menghapuskan dosa (kecil) dua tahun, setahun 

yang lalu dan setaun akan datang,” 

d. Bahwa Shaum Yaumi „Arafah hakekatnya Adalah puasa sunnah 

Mu‟akkadah bagi kaum muslimin di luar jama‟ah haji yang tidak wukuf 

di „Arafah, sehingga waktunya harus sesuai dengan wukuf di „Arafah. 

Dalilnya, Larangan puasa „Arafah bagi jama‟ah haji yang wukuf di 

„Arafah. 

عٓ اثٟ ٘ش٠شح سضٟ الله عٕٗ لبي: لبي سسٛي الله طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ ٔٙٝ 

( 2/446عٓ طَٛ ٠َٛ عشفخ ثعشفخ } سَٚاٖ اٌخّسخ غ١ش اٌزشِزٞ،  اؽّذ )

(، 1732(، اثٓ ِبعٗ )3/252(، ٚإٌسبئٟ )2440) ، اثٛ داٚد1773ػ: 

( . 2101ٚطؾؾٗ اثٓ ؽجبْ ٚاثٓ خض٠ّخ ) 1587( ػ: 1/434ٚاٌؾبوُ )

({284/ 10رؾمخ الأششاف ) أظش
33

 

Abu Hurairah ra meriwayatkan, Nabi Muhammad shallallahu alaihi 

wasallam bersabda: “Rasulullah melarang puasa hari „Arafah (bagi 

jamaah haji) di „Arafah.”  

e. Bahwa wukuf di „Arafah adalah rukun utama dari ibadah haji, di mana 

tidak ada satu madzhab pun yang membantahnya, berdasarkan hadits 

Nabi Muhammad Saw: 

(، 1649لبي سسٛي الله طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ :اٌؾظ عشفخ } سَٚاٖ اثٛداٚد) 

(، 3015(، اثٓ ِبعٗ )1/168(، ٚاٌزشِزٞ)2/45،46،47ٚإٌسبئٟ )

                                                           
33

 HR. Imam lima, Kecuali Turmudzi. Imam Ahmad [4:446] no.:1773; Abu 

Dawud [2440]; Nasa‟I [3:252]; Ibnu Majah [1732]; Imam Hakim [1:434] no.:1587, beliau 

menshahihkan hadits ini dan disetujui oleh Imam Dzahabi, juga dishahihkan oleh Imam 

Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah [2101], rujuk Tuhfatul Asyraf [10:284} 
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( 2/278، 1/464( ٚاٌؾبوُ )4/335،309،310(،ٚ اؽّذ )2/59ٚاٌذاسِٟ )

( عٓ عجذ اٌشؽّٓ ثٓ ٠عّش اٌذ٠ٍٟ( 264(، ٚاٌذاسلطٕٟ )1009ٚاثٓ ؽجبْ )

( عٓ اثٓ عجبط{1/119/2ٚاٌطجشأٟ )
34

 

“Sahnya haji adalah dengan wukuf di Arafah.”  

Dan bahwa hari „Arafah tiada lain adalah hari di mana jama‟ah haji 

wukuf di „Arafah pada tanggal 9 Zulhijjah, dalilnya: 

ٚاضؾب وُ ٠َٛ  لبي سسٛي الله طٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ : طِٛىُ ٠َٛ رظِْٛٛ

رضؾّْٛ ٚعشفزىُ ٠َٛ رعشفْٛ , ٚسٚٞ: ٚؽغّىُ ٠َٛ رؾغّْٛ. } أٚسدٖ اٌسش 

(، ٚاٌىسبٟٔ فٟ ثذائع اٌظٕبئع فٟ رشر١ت اٌششا ئع 4/53خسٝ فٟ اٌّجسٛ ط )

(، ٚاثٓ ؽغش 1/392(، ٚرؾفخ اٌفمٙبء ٌعلاء اٌذ٠ٓ اٌسّشلٕذٜ )3/30، )

اٌشافٟ اٌىج١ش، وزت اٌؾظ، اٌعسملأٟ فٟ اٌزٍخ١ض اٌخج١ش فٟ رخش٠ظ أؽبد٠ش 

({1053/ ثشلُ:  2ثبة دخٛي ِىخ ٚثم١خ أعّبي اٌؾظ إٌٝ اخش٘ؤ ) ط 
35

 

“ Puasa kalian adalah hari di mana kalian berpuasa, Idul Adha kalian di 

mana kalian beridul Adha kalian hari dimana kalian beridul Adha dan 

„Arafah kalian hari di mana orang wukuf di „Arafah.”, dalam riwayat 

lain: “haji kalian adalah hari diman kalian melakukan haji.” 

D. Alasan DDII Menetapkan Awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah 

                                                           
34

 HR. Abu Dawud [1649], Nasa‟I [2:45,46,48], Turmudzi [1:168], Ibnu Majah 

[31015], Darimi [2:59], Ahmad [4:,309, 310, 3335], Imam Hakim [1:464; 2:278]; Ibnu 

Hibban [1009], Daruquthni [264], Thabarani [1: 119:1] 
35

 Al-Mabsuth oleh Imam A-Sarakhsi [4:53]; Bada’I’ as-Shana’I’ oleh Imam Al-

Kasani [3:30]; Tuhfatul Fuqaha’ oleh „Alaudin As-Samarqandi [1:352]; At-Talkhis oleh 

Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani [Juz 2,no.: 1053]) 
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a. Dalam rangka menghilangkan kesimpang-siuran penetapan awal 

bulan Ramadan dan awal Syawal DDII berpandangan keputusan 

mengumumkan dan memutuskan itsbat hilal tersebut sebaiknya 

berada di tangan ulul amri, sementara ormas islam, LSM, Para pakar 

sebaiknya bersifat mengusulkan, menyampaikan saran dan 

pandangan-pandangan konstruktif. 

b. Melihat Fatwa Syeikhul Azhar Dr Abdul Halim Mahmud dalam 

bentuk press release tahun 1975 yang menyerukan: “Dalam hal 

menentukan permulaan bulan Zulhijah sebaiknya semua Negara 

Islam berpedoman kepada hasil rukyat Arab Saudi, supaya kaum 

muslimin satu pendapat dalam persoalan penetapan wukuf di 

„Arafah.” Itulah sebabnya DDII dalam menentukan permulaan bulan 

Zulhijah mengikuti keputusan pemerintah Arab Saudi.
36

 

 

                                                           
36

 Hasil kajian Majlis Fatwa Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Jakarta: PT. 

ABADI, Cet I :Syaban 1429 H/Agustus 2008 M. h 49 


